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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tidak ada pengaruh signifikan tingkat pendidikan 

terhadap jumlah penduduk miskin di Banten dan kedua 

variabel tersebut memiliki hubungan yang positif. Berarti 

peningkatan tingkat pendidikan tidak diikuti dengan 

penurunan jumlah penduduk miskin. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya penurunan tingkat pendidikan namun tidak 

diikuti dengan peningkatan jumlah penduduk miskin yang 

signifikan.  

Terdapat pengaruh signifikan pendapatan terhadap 

jumlah penduduk miskin di Banten dan kedua variabel 

tersebut memilki hubungan yang negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingginya pendapatan dapat 

mengurangi banyaknya jumlah penduduk miskin Provinsi 

Banten. 

Terdapat pengaruh signifikan konsumsi terhadap 

jumlah penduduk miskin di Banten dan kedua vaiabel 

tersebut memiliki hubungan yang negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya konsumsi dapat 
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mempengaruhi besar kecilnya jumlah penduduk miskin 

Provinsi Banten. 

2. Terdapat pengaruh signifikan tingkat pendidikan, 

pendapatan dan konsumsi terhadap jumlah penduduk di 

Banten. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen tersebut memiliki peran dalam mempengaruhi 

besar kecilnya jumlah penduduk miskin di Banten. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah diuraikan dalam skripsi ini, maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut 

1. Pemerintah perlu memberi perhatian yang lebih terkait 

kemiskinan umumnya di Indonesia. dan khususnya di 

Banten. Sinerginya informasi dan kebijakan antara 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah diharapkan dapat 

lebih mengoptimalkan hasil yang diharapkan dapat 

mengurangi kemiskinan.  

2. Pendidikan yang tercermin dari besarnya lulusan sekolah 

menengah atas, memiliki pengaruh positif terhadap 

kemiskinan, karena naiknya tingkat pendidikan tidak 

diikuti dengan penurunan jumlah penduduk miskin. 

sehingga diharapkan pemerintah Provinsi Banten kembali 

menggalakkan program pemberantasan putus sekolah 

supaya dapat menekan kemiskinan dan Menggalakan 
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masyarakatnya agar mampu mengaplikasikan ilmu dan 

keterampilan yang mereka miliki dari hasil sekolahnya, 

terebih lagi mereka dapat mendirikan usaha atau 

membuka lapangan pekerjaan. 

Pendapatan dan konsumsi berdasarkan hasil 

penelitian memiliki pengaruh terhadap penduduk miskin. 

dengan hasil tersebut diharapkan Pemerintah Provinsi 

Banten lebih menggerakkan sektor industri atau lapangan 

usaha untuk masyarakat Provinsi Banten.  

 


